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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Sebagaimana dalam pembahasan dan analisis data yang telah diuraikan 

diatas , maka peneliti menyimpulkan bahwa militansi iman orang Kristen 

di Seko pada masa DI/TII, Itu atas kesadaran mereka dalam menghayati 

iman mereka yang dimana keyakinan itu menunjukan bahwa meskipun 

mereka mati, mereka akan hidup kembali bersama Yesus Kristus. Selain 

itu juga tidak terlepas dari Para Penginjil, pendeta, guru Agama serta yang 

pertama kalinya membawa injil ke Seko. Masyarakat sangat militan dalam 

mempertahankan iman nya itu dikarenakan pengaruh dari beberapa tokoh 

agama yang datang keseko sebelum dan setelah Gerombolan DI/TII masuk 

ke seko. Tokoh agama yang masuk yaitu: Guru-guru yang datang dari 

Ambon, yang mengajar dengan metode kekristenan, Van werden, yang 

datang membawa inji sebagai Pdt yang militan dan Pdt. Ds. Pieter Sangka’ 

Palisungan, sebagai Pdt. Gereja Toraja mengajarkan Kasih dan tidak 

pernah memaksakan orang lain masuk Agama kristen, namun melalui 

tingkah lakunya orang lain bisa mengikut Yesus. 

Oleh sebab itu Pandangan dan pengalaman hidup dari para penginjil, Pdt 

dan guru-guru injil serta para martir di seko pada zaman DI/TII, 
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yang sangat kokoh seharusnya menjadi contoh bagi kekristenan 

di seko masa kini dalam menghadapi kemajuan-kemajuan yang 

telah masuk ke Seko dan akan berkembang kedepannya, 

sehingga kekristenan di Seko tidak terombang-ambing, dan 

meninggalkan Agama kristen. 

B. Saran 
 

1. Kampus IAKN 
 

Mampu meningkatkan proses pembelajaran di kampus 

terutama pada mata kuliah sejarah guna memberikan 

sumbangsi yang baik terhadap dunia kampus serta 

perkembangan dan kemajuannya dalam mata kuliah 

sejarah. 

2. Majelis gereja dan masyarakat kristen yang ada di Seko 
 

Tetap mempertahankan militansi iman dan belajar dari 

pengalaman para martir yang rela meninggalkan kampung 

dan mengorbankan nyawanya sekali pun demi 

mempertahankan iman mereka, meski tantangan yang akan 

di hadapi sekarang dan yang akan datang tidak seperti yang 

dialami oleh para martir tersebut. 

3. Gereja 
 

Tetap memberikan penguatan kepada jemaat dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup dalam penghayatan 

akan iman. 

 


